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Abstrak

lkan bileh adalah salah satu jenis ikan air tawar yang diminati
oleh masyarakat Aceh karena memiliki rasa yang enak dan
cukup gurih. lkan bileh merupakan spesies ikan lokal yang
berpotensial dikembangkan sebagai komoditas budidaya dan
harus dilestarikan populasinya dari penangkapan berlebih.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh frekuensi
pemberian pakan berbeda terhadap pertumbuhan benih ikan
bileh (Rasbora sp.). Penelitian ini menggunakan metode
rancangan acak lengkap (RAL) non faktorial yang terdiri dari 4
perlakuan dan masing-masing 3 ulangan vyaitu frekuensi
pemberian pakan 1 kali/hari (P1), pemberian pakan 2 kali/hari
(P2), pemberian pakan 3 kali/hari (P3) dan pemberian pakan 4
kali/hari (P4). Pakan yang diberikan berupa pakan komersial PF
500 dengan protein 39%. Parameter yang diamati meliputi
tingkat  kelangsungan  hidup, pertumbuhan  panjang,
pertumbuhan bobot, laju pertumbuhan harian, efesiensi pakan
dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi
pemberian pakan berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap
tingkat kelangsungan hidup, panjang mutlak dan laju
pertumbuhan harian ikan bileh (Rasbora sp.). Namun,
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bobot dan efesiensi
pakan. Frekuensi pemberian pakan vyang terbaik untuk
mengoptimalkan pertumbuhan bobot ikan bileh (Rasbora sp.)
terdapat pada perlakuan P3 dengan frekuensi 3 kali/hari.

Kata kunci: Efesiensi Pakan; Frekuensi Pemberian Pakan;
Pertumbuhan; Rasbora

Abstract

Bileh fish is a type of freshwater fish that is sought after by the
people of Aceh because it has a delicious taste and is quite tasty.
Bileh fish is a local fish species that has the potential to be
developed as an aquaculture commodity and its population
must be preserved from overfishing. The aim of this research
was to determine the effect of different feeding frequencies on
the growth of bileh fish fry (Rasbora sp.). This research used a
non-factorial completely randomized design (CRD) method
consisting of 4 treatments and 3 replications each, namely the
frequency of feeding 1 time/day (P1), feeding 2 times/day (P2),
feeding 3 times/day day (P3) and feeding 4 times/day (P4). The
feed given is commercial feed PF 500 with 39% protein. The
parameters observed included survival rate, length growth,
weight growth, daily growth rate, feed efficiency and water
quality. The results showed that different feeding frequencies
had no significant effect on survival rate, absolute length and
daily growth rate of bileh fish (Rasbora sp.). However, it has a
real effect on weight growth and feed efficiency. The best
feeding frequency to optimize the weight growth of bileh fish
(Rasbora sp.) is in the P3 treatment with a frequency of 3
times/day.

Keywords: Feed Efficiency; Feeding Frequency; Growth,; Rasbora

* Korespondensi: Program Studi Akuakultur, Fakultas Perikanan dan
llmu Kelautan, Universitas Teuku Umar. Kampus UTU, Meulaboh, Aceh
Barat, Aceh, Indonesia.

Tel: +62-82275825624

e-mail: diniislama@utu.ac.id

1. Introduction
1.1. Latar Belakang

lkan bileh adalah salah satu jenis ikan air tawar yang
diminati oleh masyarakat Aceh karena memiliki rasa yang enak
dan cukup gurih (Mariana, 2022). Ikan bileh juga merupakan
spesies ikan yang berpotensial dikembangkan dikomoditas
budidaya (Sufi, 2022). Penangkapan ikan bileh ini awalnya
hanya untuk memenuhi kebutuhan konsumsi sehari-hari
sebagai lauk masyarakat. Namun, menurut Astuti dan
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Fitrianingsih (2020) beberapa tahun terakhir ini ikan bileh mulai
dikenal di salah satu rumah makan air tawar khas Aceh Barat.
Ikan bileh mulai dijadikan sebagai menu favorit di kalangan
masyarakat Aceh Barat dan para wisatawan karena memiliki
rasa yang unik, enak dan teksturnya yang gurih sehingga
permintaan pasar semakin meningkat. Menurut Zulfadhli
(2019), peningkatan permintaan ikan bileh setiap bulannya
menyebabkan harga jual ikan ini cenderung tinggi di pasar lokal
yakni sekitar Rp.50.000-60.000/kg. Meningkatnya permintaan
pasar secara terus menerus dan berlebihan ditambah dengan
kerusakan lingkungan serta pemanasan global ditakutkan dapat
menyebabkan menurunnya populasi ikan bileh di alam
(Rahmayanti et al,. 2021).

Upaya untuk menjaga kelestarian ikan bileh melalui
kegiatan budidaya sudah pernah dilakukan dengan beberapa
cara agar ikan bileh dapat hidup dan memiliki pertumbuhan
yang baik seperti rekayasa wadah budidaya dan pemberian
pakan untuk kebutuhan sumber nutrisinya. Namun, masih kerap
muncul permasalahan hasil panen yang tidak sepenuhnya
optimal, seperti pertumbuhan ikan bileh yang masih cenderung
lambat (Islama et al., 2021; Mariana, 2022; Islama et al., 2023)
dan tingkat kelangsungan hidupnya yang relatif rendah (Sufi,
2022). Oleh sebab itu, untuk mengatasi permasalahan yang
terjadi pembudidaya dapat melakukan peningkatan kualitas
pakan dan frekuensi pemberian pakan untuk mencukupi
kebutuhan nutrisi ikan bileh, sehingga dapat mengomptimalkan
pertumbuhannya.

Keberhasilan  kegiatan  budidaya  membutuhkan
manajemen pemberian pakan baik. Farug et al. (2019)
menjelaskan bahwa manajemen pemberian pakan ini adalah
salah satu kegiatan vyang dilakukan pembudidaya untuk
mendukung keberhasilan suatu usaha budidaya, dimana salah
satunya adalah dengan mengatur frekuensi pemberian pakan.
Frekuensi pemberian pakan adalah banyaknya waktu ikan untuk
mengkomsumsi pakan dalam sehari (Benedictus, 2013). Selama
ini, pembudidaya memberikan pakan pada ikan bileh hanya
berdasarkan kebiasaannya saja, tanpa mempertimbangkan
kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan ikan bileh seperti kualitas,
kuantitas dan waktu pemberian pakan. Frekuensi pemberian
pakan dan waktu pemberian pakan yang berbeda akan sangat
mempengaruhi pertumbuhan ikan. Oleh karena itu, perlu
alternatif untuk mengefisiensikan dan  mengefektifkan
pemberian pakan pada ikan bileh. Harapannya, frekuensi pakan
yang sesuai akan mampu mengoptimalkan pertumbuhan ikan
bileh.

Penelitian frekuensi pemberian pakan sudah dilakukan
oleh beberapa peneliti diantaranya penelitian Faruq et al.,
(2019) yang menunjukkan bahwa kelangsungan hidup mencapai
100% untuk ikan bandeng dan rasio koversi pakan terbaik
terdapat pada pemberian 1 kali. Juherman et al. (2022) juga
menyatakan bahwa frekuensi pemberian pakan terbaik yaitu
empat kali sehari menghasilkan kelangsungan hidup ikan lele
dumbo 91 % dan pertumbuhan bobot mutlak 31,18 g. Penelitian
Fitra et al. (2022) menunjukkan bahwa pemberian pakan
sebanyak tiga kali sehari menghasilkan kinerja pertumbuhan
ikan kepras paling tinggi. Berdasarkan uraian tersebut maka
perlu untuk meneliti frekuensi pemberian pakan pada ikan bileh
untuk melihat frekuensi terbaik untuk pertumbuhan ikan bileh
(Rasbora sp.).

1.2. Rumusan masalah

Apakah frekuensi pemberian pakan yang berbeda
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan ikan bileh (Rasbora
sp.) dan manakah frekuensi pemberian pakan yang terbaik
untuk mengoptimalkan pertumbuhan ikan bileh (Rasbora sp.) ?

1.3. Tujuan dan manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
frekuensi pemberian pakan yang berbeda berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan ikan bileh (Rasbora sp.) dan
mengetahui manakah frekuensi pakan yang terbaik untuk
mengoptimalkan pertumbuhan ikan bileh (Rasbora sp.).
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian
dalam peningkatan pertumbuhan ikan bileh (Rasbora sp) dan
sebagai referensi budidaya ikan bileh (Rasbora sp.) melalui
perbandingan yang digunakan untuk penelitian selanjutnya.

2. Materials and Methods
2.1. Waktu dan tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai
dengan Agustus 2023 yang dilakukan di Hatchery Fakultas
Perikanan dan llmu Kelautan, Universitas Teuku Umar.

2.2. Bahan dan alat penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
benih ikan bileh, pakan komersial PF 500, air, toples ukuran 25
L, batu aerasi, selang sipon, timbangan digital, DO meter, pH
meter, baskom, sendok sayur, bak fiber biru, gelas ukur, blower,
pengaris, kamera dan kertas lebel.

2.3. Rancangan penelitian

Penelitian ini bersifat eksprerimen dengan rancangan
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
perlakuan yang diberikan yaitu frekuensi pakan yang berbeda
terdiri atas 4 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuan
tersebut meliputi:
P1: Frekuensi pemberian pakan 1 kali/hari
P2 : Frekuensi pemberian pakan 2 kali/hari
P3 : Frekuensi pemberian pakan 3 kali/hari
P4 : Frekuensi pemberian pakan 4 kali/hari

2.4. Prosedur kerja
2.4.1. Persiapan wadah

Wadah yang digunakan dalam kegiatan pemeliharaan
berupa toples isi 25 liter sebanyak 12 buah. Setiap wadah
kemudian diisi dengan air sebanyak 10 liter dilengkapi dengan
aerator sebagai penyuplai oksigen terlarut dalam air. Sebelum
proses pemasukan air, wadah budidaya dibersihkan terlebih
dahulu menggunakan sabun cuci piring, lalu dibilas dengan air
tawar sampai hilang bau sabun agar dapat meminimalisir atau
mematikan mikroba patogen yang dapat menganggu pada
proses pemeliharaan. Wadah dikeringkan selama 1 hari diatas
rak penelitian. Wadah-wadah budidaya tersebut kemudian
diberi label perlakuan dan ulangan.

P N

Figure 1. Wadah penelitian.

2.4.2. Penebaran hewan uji

Hewan uji yang akan diteliti adalah benih ikan bileh
(Rasbora sp.) dengan ukuran 3-4 cm yang didapat dari Unit
Pembenihan Rakyat (UPR) Gampong Lhok Seumot, Kecamatan
Beutong, Kabupaten Nagan Raya. Sebelum dimasukkan kedalam
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wadah budidaya benih ikan bileh diaklimatisasi selama 7 hari
agar tidak terjadi stres pada benih ikan bileh. Ikan dipuasakan
selama 1 hari untuk pengosongan lambung sebelum proses
pengukuran awal bobot dan panjang ikan untuk mendapatkan
data awal pemeliharaan. Padat tebar benih yang digunakan
untuk hewan uji selama penelitian sebanyak 20 ekor per wadah.

2.4.3. Pemberian pakan

Pakan dalam kegiatan budidaya adalah faktor utama
yang diperlukan oleh suatu organisme untuk tumbuh dan
berkembang. Pemberian pakan memacu pertumbuhan dan
perkembangan ikan bileh, sehingga produksinya bisa
meningkat. Selama pemeliharaan ikan bileh diberi pakan berupa
pakan komersial PF 500 (kandungan protein 35 %) dengan
metode pemberian pakan sampai kenyang (ad satiation) yang
ditandai dengan menurunnya respon ikan terhadap pakan yang
diberikan.

2.4.4. Pengelolaan kualitas air

Selama pemeliharaan dilakukan pengukuran kualitas air
yang meliputi suhu, pH dan oksigen terlarut. Adapun peralatan
yang digunakan dalam mengukur kualitas air yaitu
thermometer, pH meter dan DO meter.

2.5. Parameter uji
2.5.1. Tingkat kelangsungan hidup

Pengukuran tingkat kelangsungan hidup dalam
penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut:

N,
SR=— x100
N,
Keterangan:
SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)
N; =Jumlah biota akhir pemeliharan (ekor)
N, =Jumlaha biota awal pemeliharan (ekor)

2.5.2. Pertumbuhan panjang
Pertumbuhan panjang ikan dapat dihitung menggunakan
rumus yaitu:

Bhn=P—F
Keterangan:
P, = Pertambahan panjang (cm)
P, = Panjang rata-rata akhir (cm)

P, =Panjangrata-rata awal (cm)

2.5.3.  Pertambahan bobot
Pertumbuhan bobot ikan dapat dihitung dengan
menggunakan rumus yaitu:

W=Ww—-W
Keterangan:
W = Pertumbuhan bobot mutlak (g)
Wt = Bobot akhir ikan (g)
Wo = Bobot awal ikan (g)

2.5.4. Laju pertumbuhan harian
Rumus laju pertumbuhan harian berdasarkan Muchlisin
et al. (2016); Islama et al. (2021):

LnWt — LnWo
SGR = — x 100

Keterangan:

SGR = Laju pertumbuhan harian (%)

Wt = Berat rata-rata pada akhir pemeliharaan (g)
Wo = Berat rata-rata pada awal pemelihraan (g)
T  =Llama waktu pemeliharaan (hari)

2.5.5. Efesiensi pakan

Efisiensi pemberian pakan dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

Wi+ Wy + W,

EPP = (7

X 100
P

Keterangan:

EPP = Efisiensi pakan (%)

W, =Bobot ikan pada akhir pemeliharaan (g)

W, =Bobotikan pada awal pemeliharaan ((g)

W4 = Bobot ikan mati pada waktu pemeliharaan (g)
F  =Jumlah pakan yang diberikan (g)

2.5.6. Rasio konversi pakan (FCR)
Pengukuran rasio konversi pakan (FCR) menggunakan
rumus sebagai berikut:

FCR l
W, —W, + W,
Keterangan:
F =Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (g)
W, = Bobot ikan awal (g)
W, = Bobot ikan akhir (g)
Wy = Bobot ikan mati (g)

2.6. Analisis data

Analisis data yang digunakan merupakan ANOVA
menggunakan SPSS 25.0 untuk mengetahui pengaruh perlakuan
terhadap tingkat kelangsungan hidup, pertumbuhan panjang,
pertambahan bobot, laju pertumbuhan harian, efisiensi pakan
dan rasio konversi pakan. Untuk data kualitas air di analisis
secara deskriptif (Lama, 2019).

3. Results and Discussion
3.1. Tingkat kelangsungan hidup

Tingkat kelangsungan hidup benih ikan bileh yang
dihasilkan pada penelitian ini berkisar antara 90 - 96,67 %.
Tingkat kelangsungan hidup ikan bileh yang tertinggi terdapat
pada perlakuan P2 sebesar 96,67%, sedangkan nilai terendah
terdapat pada perlakuan P1 sebesar 90%. Hasil analisis
statistik (ANOVA) menunjukkan bahwa frekuensi pemberian
pakan yang berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap tingkat kelangsungan hidup benih ikan bileh
(Rasbora sp.).

100 96,67 2,89 93,33+£2,89
1 +
90+5 93,33 +£5,77 >

80

60 -

40 -

20

Kelangsungan Hidup (%)

P1 P2 P3 P4

Figure 2. Tingkat kelangsungan hidup.

Tingkat kelangsungan hidup benih ikan bileh yang tidak
berbeda nyata antar perlakuan diduga karena parameter
kualitas air masih dalam kondisi yang optimal untuk
pemeliharaan ikan bileh, sehingga tidak banyak terjadi kematian
semasa pemeliharaan. Menurut Reksono et al. (2012)
menyebutkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan dari biota
perairan yang dibudidayakan sangat dipengaruhi oleh kualitas
air pemeliharaan. Selain itu, menurut Adewolu et al. (2008)
menjelaskan kelangsungan hidup ikan dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya lingkungan, pakan, kualitas air dan
kesehatan ikan.

3.2.  Pertumbuhan panjang

Pertumbuhan panjang benih ikan bileh berkisar antara
0,48-0,74 cm. Pertumbuhan panjang mutlak benih ikan bileh
yang tertinggi terdapat pada perlakuan P3 sebesar 0,74 cm,
sedangkan nilai terendah terdapat pada perlakuan P2 sebesar
0,48 cm. Hasil analisis statistik (ANOVA) menunjukkan frekuensi
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pemberian pakan yang berbeda tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan bileh
(Rasbora sp.).

0,90 -
0,80 - 0,74 + 0,24

0,70 1 0,6140,13
0,60 - 0,54 +0,05

0,48 +£0,15
0,50 -
0,40 -
0,30 A
0,20 A
0,10 -
0,00

Panjang Mutlak (cm)

Pl P2 P3 P4

Figure 3. Pertumbuhan panjang mutlak.

Berdasarkan nilai pertumbuhan panjang benih ikan bileh
diketahui bahwa perlakuan P3 dengan fekuensi pemberian
pakan 3 kali/hari memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan
perlakuan P1, P2 dan P4. Benedictus (2013) menyebutkan
bahwa sumber energi vyang didapatkan saat makan
dimanfaatkan terlebih dahulu untuk kebutuhan energi
pemeliharaan, kemudian selebihnya input energi pada ikan
akan dimanfaatkan untuk energi pertumbuhan. Sesuai
pernyataan dari Fujaya (2002), bahwa pada saat kondisi
tertentu tidak semua pakan yang dimakan dapat dimanfaatkan
ikan sebagai pertumbuhan melainkan untuk energi sebagai
proses metabolisme pemeliharaan. Kadar protein pakan yang
diberikan sekitar 35 % diduga dapat digunakan ikan bileh untuk
dimanfaatkan bagi pertumbuhannya.

3.3.  Pertumbuhan bobot

Pertumbuhan bobot benih ikan bileh berkisar antara
0,1 - 0,19 gram. Pertumbuhan bobot benih ikan bileh yang
tertinggi terdapat pada perlakuan P3 sebesar 0,19 gram,
sedangkan terendah terdapat pada perlakuan P1 sebesar 0,1
gram. Berdasarkan hasil uji statistik (ANOVA) menunjukkan
bahwa frekuensi pemberian pakan yang berbeda berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan bobot benih ikan
bileh (Rasbora sp.).

Hasil penelitian frekuensi pemberian pakan yang
optimal (tidak terlalu sering dan tidak terlalu sedikit) dapat
meningkatkan laju pertumbuhan bobot benih ikan bileh
(Rasbora sp.). Hasil uji lanjut duncan menunjukkan
pertumbuhan bobot benih ikan bileh pada perlakuan P3
berbeda nyata dengan P4, P2 dan P1.

0,2 1 0,19 +£0,03

L
@
L

0,12+ 0,02 0,12+ 0,02

0,1+0,03

Bobot mutlak (g)
L

P1 P2 P3 P4

Figure 4. Pertumbuhan bobot.

Hasil ini diduga karena pertumbuhan pada perlakuan P3
bersifat alometrik positif. Alometrik positif merupakan
pertambahan bobot lebih cepat daripada penambahan panjang.
(Muttaqin et al. 2016 ). Hanief et al. (2014) juga menyebutkan
bahwa kuantitas pakan yang diberikan harus diperhatikan
kuantitasnya, karena pakan yang terlalu sedikit atau terlalu
banyak akan berdampak terhadap pertumbuhan ikan.

Pertumbuhan ikan akan rendah jika pakan diberikan terlalu
sedikit atau tidak mencukupi kebutuhan ikan, sedangkan pakan
yang diberikan terlalu banyak akan menyebabkan metabolisme
tidak efisien sehingga pakan tersebut tidak tercerna dengan
baik dan terbuang. Oleh sebab itu, frekuensi pemberian pakan
yang tepat sangat diperlukan untuk meningkatkan efisiensi
pakan dalam  menunjang pertumbuhan dan tingkat
kelangsungan hidup ikan. Pada penilitian ini, frekuensi
pemberian pakan tiga kali sehari yang paling optimal untuk
pertumbuhan bobot ikan bileh. Hasil ini serupa dengan
penelitian Tenriawaruwaty et al. (2019) yang menyebutkan
frekuensi pakan yang diberikan sebanyak tiga kali sehari pada
ikan nila memberikan pengaruh optimal terhadap laju
pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidupnya.

3.4.  Laju pertumbuhan harian
Laju pertumbuhan harian benih ikan bileh berkisar
antara 1,76 - 2,12 %. Nilai laju pertumbuhan harian benih ikan
bileh yang tertinggi terdapat pada perlakuan P3 sebesar 2,12
%/hari, dan nilai terendah terdapat pada perlakuan P2 sebesar
1,76 %/hari. Hasil analisis statistik (ANOVA) menunjukkan
bahwa frekuensi pemberian pakan yang berbeda tidak
berpengaruh nyata (P>0,5) terhadap laju pertumbuhan harian
benih ikan bileh (Rasbora sp.).
3 -
2,5
2,12+0,2

1,97 +0,1
1,76 £ 0,4

Laju pertumbuhan harian (%)
':

P1 P2 P3 P4
Figure 5. Laju pertumbuhan harian.

Hasil penelitian diketahui bahwa perlakuan P3 dan P4
menunjukkan nilai laju pertumbuhan spesifik ikan bileh lebih
tinggi dibandingkan P1 dan P2. Hal ini diduga karena tiga atau
empat kali sehari frekuensi pemberian pakan mampu
memenuhi kebutuhan nutrisi ikan sesuai dengan kapasitas
lambungnya, sehingga pakan tidak ada yang tersisa dan
terbuang. Laju pertumbuhan harian terus mengalami
peningkatan seiring meningkatnya frekuensi pemberian pakan.
Peningkatan laju pertumbuhan terjadi apabila ikan mampu
memanfaatkan pakan secara baik, sesuai dengan kapasitas dan
volume lambung (Adekayasa et al., 2015). Kandungan nutrisi
yang optimal sangat penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan ikan. Aktivitas makan pada ikan berhubungan
erat dengan selera makan yang juga berhubungan dengan
jumlah pakan yang dimakan (Yulintine et al. 2023). Penelitian
Ulul et al. (2020) juga menyebutkan frekuensi pakan yang
diberikan sebanyak tiga kali sehari pada ikan banggai cardinal
menghasilkan laju pertumbuhan harian terbaik.

3.5.  Efesiensi pemanfaatan pakan

Hasil efesiensi pemanfaatan pakan benih ikan bileh
menunjukkan nilai berkisar antara 46,13 - 67,69 %. Nilai
efesiensi pemberian pakan tertinggi diperoleh pada perlakuan
P3 dengan nilai 67,69 %, dan untuk nilai terendah diperoleh
pada perlakuan P1 dengan nilai 46,13 %. Dari hasil analisis
statistik (ANOVA) menunjukkan bahwa frekuensi pemberian
pakan yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
efesiensi pemberian pakan ikan bileh (Rasbora sp.). Hasil uji
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lanjut duncan menunjukkan bahwa perlakuan P3 berbeda nyata
dengan perlakuan P1 dan P4, namun tidak berbeda nyata
dengan P2.

80 -

67,69 + 8,0
70 4

57,92+ 6,9
60 1 53,42+ 49
46,13+ 59
50

40
30 -

20 4

Efesiensi Pemberian Pakan (%)

10

0
P1 P2 P3 P4

Figure 6. Efesiensi pemberian pakan.

Efesiensi pakan dideskripsikan sebagai perbandingan
antara biomassa yang dihasilkan dengan seberapa banyak
jumlah pakan yang dimanfaatkan oleh ikan. Semakin tinggi
efesiensi pakan maka menunjukkan bahwa pemanfaatan pakan
oleh ikan semakin baik, serta mutu ikan semakin bagus
(Mariana, 2022). Semakin tinggi nilai efesiensi pemberian
pakan maka nilai FCR akan semakin menurun (Hermawan et al,.
2014 ). Efisiensi pakan ikan bileh pada perlakuan P4 lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga
dipengaruhi oleh asupan kadar protein pakan untuk ikan.
pemberian pakan yang jaraknya cepat akan memberikan asupan
protein lebih tinggi, sehingga berefek terhadap efsiensi pakan.
Fran et al. (2011) menyebutkan bahwa efisiensi pakan sangat
dipengaruhi oleh tingkat energi protein yang terdapat di dalam
pakan ikan. Pakan yang diberikan dengan jarak waktu lebih
cepat akan memberikan asupan protein lebih banyak
dibandingkan dengan pemberian pakan dengan waktu lama
(Saputra et al. 2018).

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Wibawa et
al. (2018) yaitu pertumbuhan terbaik ikan gurami terdapat pada
frekuensi pemberian pakan 3 kali/hari. Hal tersebut sama
dengan pertumbuhan bobot terbaik dalam penelitian ini
terdapat pada perlakuan P3 dengan pemberian pakan 3
kali/hari. Menurut Hanief et al. (2014) bahwa frekuensi
pemberian pakan dengan waktu yang tepat dapat memacu
pertumbuhan ikan sebab dapat mengoptimalkan efesiensi
pakan.

3.6. Kuadlitas air

Kualitas air adalah faktor penting yang mempengaruhi
pertumbuhan pada ikan selama masa pemeliharaan. Kualitas air
yang di amati selama penelitian meliputi suhu, ph dan DO. Hasil
pengukuran kualitas air selama penelitian terdapat pada Tabel
1. Secara umum kualitas air selama pemeliharaan masih sesuai
standar untuk kehidupan ikan bileh.

Table 1.
Parameter kualitas air selama.
Perlakuan

Parameter

P1 P2 P3 P4
Suhu (°C) 27,9-30,2 27,8-30,8 28,1-30,4 28-30,5
pH 6,3-79 6,3-7,6 6,4-7,6 6,3-7,6
DO (ppm) 3,8-4,41 3,87-4,59 3,72-4,31 3,73-4,33
4. Conclusion

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa frekuensi
pemberian pakan berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap
tingkat kelangsungan hidup, panjang mutlak dan laju
pertumbuhan harian ikan bileh (Rasbora sp.). Namun,

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bobot dan efesiensi
pakan. Frekuensi pemberian pakan yang terbaik untuk
mengoptimalkan pertumbuhan bobot ikan bileh (Rasbora sp.)
terdapat pada perlakuan P3 dengan frekuensi 3 kali/hari.
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